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Abstrak: Pemahaman yang lebih baik tentang perspektif guru
terhadap penggunaan video pembelajaran dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dapat membantu pengembangan strategi
pelatihan, pengintegrasian teknologi, dan pengambilan keputusan
yang lebih efektif di tingkat sekolah. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
respon guru terhadap video pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini
yang dideskripsikan adalah respon guru terhadap pemanfaatan
video pembelajaran dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
Objek penelitian ini adalah 3 orang guru di salah satu sekolah dasar
di Kota Kendari. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar angket yang berisi butir-butir pernyataan tentang
pemanfaatan video dalam pembelajaran IPA. Pengolahan data
angket dilakukan dengan menggunakan skala Likert. Berdasarkan
telah dipaparkan terlihat bahwa guru
memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan video
pembelajaran pada mata Pelajaran IPA. Secara keseluruhan, video
pembelajaran memiliki potensi untuk  memperkaya
pembelajaran IPA dengan menghadirkan eksperimen dan fenomena
alam dalam bentuk yang menginspirasi, mengajari, dan menghibur
siswa, serta membantu mereka memahami konsep-konsep ilmiah

uraian-uraian yang

besar

secara lebih baik dan mendalam.

Abstract: A better understanding of teachers’ perspectives on the use of
instructional videos in science education can help develop training
strategies, integrate technology, and make more effective decisions at the
school level. The main objective of this study is to provide a better
understanding of teachers’ responses to instructional videos in science
education. This is a descriptive study. In this study, the focus is on
describing teachers’ responses to the use of instructional videos in science
education. The subjects of this study are three teachers at an elementary
school in Kendari. The instrument used in this study is a questionnaire that
includes statements about the use of videos in science education. The
questionnaire data was processed using a Likert scale. Based on the
descriptions presented, it is evident that teachers respond positively to the
use of instructional videos in science subjects. Overall, instructional videos
have great potential to enrich science education by presenting experiments
and natural phenomena in a format that inspires, educates, and entertains
students, while helping them understand scientific concepts more deeply and
thoroughly.
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PENDAHULUAN

Penggunaan video pembelajaran dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam telah menjadi
topik yang semakin penting dan menarik dalam bidang pendidikan. Perkembangan teknologi digital
telah memudahkan akses guru dan siswa terhadap beragam sumber video yang dapat mendukung
proses belajar-mengajar. Video pembelajaran adalah media yang menyajikan audio dan visual yang
berisi konten pembelajaran (Kurniawan et al., 2018). Video pembelajaran dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi, hal ini juga termasuk bentuk
pengembangan professional guru dalam mengekplorasi penggunaan video dalam pembelajaran
(Danish et al., 2021). Media video pembelajaran yang dikemas secara menyenangkan akan membuat
proses belajar mengajar dapat berjalan menyenangkan (Arif et al, 2019). Video pembelajaran
menawarkan keunggulan dalam menyampaikan informasi kompleks dengan ilustrasi visual yang
memukau, yang dapat membantu siswa memahami konsep-konsep ilmu pengetahuan alam dengan
lebih baik.

Video pembelajaran telah menjadi salah satu penelitian yang menarik untuk dikaji oleh para
peneliti. Penelitian yang dilakukan (Jundu et al., 2020) berkaitan dengan pengembangan video
pembelajaran IPA yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk memudahkan siswa
memahami konsep dasar IPA. Hal ini serupa dengan temuan penelitian (Yudiyanto, 2020) bahwa
produk video pembelajaran IPA terpadu layak digunakan dalam proses pembelajaran. Media video
pembelajaran berpengaruh terhadap minat belajar IlImu Pengetahuan Alam siswa (Pagarra & Idrus,
2018). Meskipun demikian, penting untuk memahami bahwa efektivitas video pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh kualitas materi yang disampaikan, tetapi juga oleh respon dan pengalaman guru
dalam menggunakannya. Guru adalah elemen kunci dalam proses pendidikan, dan mereka berperan
dalam memilih, menyusun, dan menyajikan konten video kepada siswa. Oleh karena itu, pemahaman
respon guru terhadap pemanfaatan video pembelajaran dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
sangat relevan.

Ragam penelitian telah menyoroti berbagai aspek yang perlu dipertimbangkan dalam
mengintegrasikan video pembelajaran ke dalam kurikulum. Guru dapat menghadapi tantangan seperti
pemilihan materi yang sesuai, kemampuan teknis, dan pembelajaran bagaimana mengintegrasikan
video dalam proses pengajaran yang sudah ada. Selain itu, faktor-faktor psikologis, seperti keyakinan
guru terhadap efektivitas video sebagai alat pembelajaran, juga berperan dalam penggunaan video
pembelajaran. Namun, meskipun ada penelitian yang telah mengulas aspek-aspek tersebut, terdapat
kesenjangan dalam pemahaman yang lebih mendalam tentang respon guru terhadap pemanfaatan
video pembelajaran dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi respon guru, baik secara
positif maupun negatif, terhadap penggunaan video pembelajaran.

Pemahaman yang lebih baik tentang perspektif guru terhadap penggunaan video pembelajaran
dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dapat membantu pengembangan strategi pelatihan,
pengintegrasian teknologi, dan pengambilan keputusan yang lebih efektif di tingkat sekolah. Seiring
dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pendidikan yang terus berubah, penelitian ini akan
memberikan wawasan yang berharga untuk memastikan bahwa pemanfaatan video pembelajaran
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam memberikan hasil yang optimal bagi guru. Penelitian ini
diharapkan memberikan wawasan baru terkait dengan bagaimana guru menghadapi video
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pandangan mereka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk pengembangan
pedagogi yang lebih efektif dalam penggunaan video pembelajaran di kelas Ilmu Pengetahuan Alam,
serta mendorong inovasi dalam pendidikan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
respon guru terhadap video pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan untuk mengidentifikasi
masalah yang mungkin timbul dalam penggunaannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, menginformasikan
pengambilan keputusan di bidang pendidikan, dan memberikan kontribusi pada pemikiran inovatif
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dalam penggunaan teknologi dalam pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan panduan bagi pengembangan kurikulum yang lebih relevan dan berorientasi pada
kebutuhan guru dan siswa.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini yang dideskripsikan adalah
respon guru terhadap pemanfaatan video pembelajaran dalam pembelajaran IlImu Pengetahuan Alam.
Objek penelitian ini adalah 3 orang guru di salah satu sekolah dasar di Kota Kendari. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket yang berisi butir-butir pernyataan tentang
pemanfaatan video dalam pembelajaran IPA. Pengolahan data angket dilakukan dengan menggunakan
skala Likert. Penentuan bobot dilakukan dengan cara untuk pernyataan positif ialah 4 untuk sangat
setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju dan 1 untuk sangat tidak setuju. Untuk pernyataan negatif
ialah 4 untuk sangat tidak setuju, 3 untuk tidak setuju, 2 untuk setuju dan 1 untuk sangat setuju. Skor-
skor tersebut dijumlahkan, dan kemudian dibagi dengan jumlah butir atau item pernyataan (Setyosari,
2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil rekapitulasi persperktif guru terhadap pemanfaatan video pembelajaran pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) disajikan pada Tabel 1 berikut;
Tabel 1. Rekapitulasi Perspektif Guru terhadap Pemanfaatan Video dalam Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam

Persentase Perspektif Guru
No. Butir Pernyataan (%) Rata-Rata
Gurul Guru2 Guru3

1. Saya merasa percaya diri dalam
mengintegrasikan video pembelajaran 75 100 100 91,67
dalam pembelajaran IPA

2. Video pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep- 100 75 75 83,33
konsep IPA

3. Video pembelajaran membantu saya
menjelaskan konsep-konsep IPA dengan 100 75 100 91,67
lebih baik daripada metode konvensional

4. Video pembela]'aran memiliki akses yang 100 100 100 100,00
mudah untuk ditemukan

5.  Saya merasa bahwa kemampuan teknis
saya cukup untuk mengintegrasikan video 75 100 75 83,33
pembelajaran dalam pembelajaran IPA

6.  Video .pemtbela]aran membantu. menjaga 100 75 100 91,67
perhatian siswa selama pembelajaran

7. Video pembelajaran adalah alat yang
efektif untuk rr.lemberlkan ilustrasi visual 100 100 100 100,00
tentang eksperimen atau fenomena alam
dalam IPA

8.  Penggunaan video pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam 100 75 75 83,33

pembelajaran IPA
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9.  Video pembelajaran dilengkapi umpan

balik positif yang dapat memotivasi siswa 75 75 75 75,00
untuk belajar

10. Vld.eo pembelajaran  sesuai <.iengan 100 100 75 91 67
kurikulum IPA yang sedang saya ajarkan
Rata-Rata 92,5 87,5 87,5 89,17

Merujuk pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa butir pernyataan tentang: (1) video pembelajaran
adalah alat yang efektif untuk memberikan ilustrasi visual tentang eksperimen atau fenomena alam
dalam IPA; dan (2) video pembelajaran memiliki akses yang mudah untuk ditemukan, memiliki rerata
presentase paling tinggi yaitu 100%. Hal ini disebabkan video memungkinkan siswa untuk melihat
fenomena alam dan eksperimen dalam tampilan visual yang nyata. Ini memberi mereka kesempatan
untuk mengamati secara langsung bagaimana konsep-konsep ilmiah dijalankan dalam dunia nyata.
Dalam video, detil dan aspek-aspek penting dari eksperimen atau fenomena alam dapat ditampilkan
dengan jelas. Ini memungkinkan siswa untuk memeriksa komponen-komponen yang mungkin sulit
dilihat dalam situasi nyata. Video adalah teknologi yang dapat merekam, menangkap, memproses, dan
mentransmisikan gambar bergerak (Hidayath et al., 2024).

Video pembelajaran adalah media yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran di
kelas untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran yang disediakan (Elma et al.,, 2024).
Video memungkinkan penyajian konsep-konsep ilmiah dalam cara yang jelas dan menarik. Animasi
dan grafik yang disertakan dalam video dapat membantu menjelaskan konsep-konsep kompleks
(Apriliani, 2022). Video pembelajaran dapat diakses secara online, memungkinkan siswa untuk
mempelajarinya di mana saja dan kapan saja, bahkan di luar jam pelajaran. Ini memungkinkan siswa
untuk belajar mandiri dan mengakses ulang materi pembelajaran sesuai kebutuhan mereka. Secara
keseluruhan, video pembelajaran memiliki potensi besar untuk memperkaya pembelajaran IPA dengan
menghadirkan eksperimen dan fenomena alam dalam bentuk yang menginspirasi, mengajari, dan
menghibur siswa, serta membantu mereka memahami konsep-konsep ilmiah secara lebih baik dan
mendalam.

Penggunaan video pembelajaran sangat sesuai dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) (Nugroho, 2015; Yunita & Wijayanti, 2017). Menurut (Rizky, 2019) media video dapat
diterapkan pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), karena materi IPA sebagian sulit untuk
dipelajari tanpa menggunakan suatu alat, sehingga membutuhkan bantuan dalam mempelajarinya.
Temuan lain diungkapkan (Febriani, 2017) bahwa penggunaan video dalam pembelajaran IPA
memiliki pengaruh positif dibandingkan dengan pembelajaran IPA yang menggunakan media gambar
terhadap motivasi belajar dan hasil belajar kognitif pembelajaran IPA. Temuan serupa disampaikan
oleh (Sari et al., 2022) bahwa penerapan video pembelajaran IPA dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa pada saat pembelajaran. Visualisasi yang baik dapat membantu meningkatkan penguasaan
konsep siswa (Wahyudiani et al., 2020). Media video berpengaruh terhadap keterampilan sosial dan
hasil belajar siswa (Diana, 2021).

Rerata presentase paling rendah yaitu butir pernyataan video pembelajaran dilengkapi umpan
balik positif yang dapat memotivasi siswa untuk belajar. Hal ini disebabkan karena video yang
dikembangkan masih belum secara kompleks menyediakan umpan balik yang sesuai dengan materi
yang disajikan. Secara umum, video pembelajaran hanya menyajikan konten/materi saja, tanpa adanya
umpan balik pada setiap materi yang disajikan. Padahal, umpan balik sangat dibutuhkan untuk
membantu guru atau penyedia materi pembelajaran untuk mengukur sejauh mana siswa memahami
konsep-konsep dan informasi yang telah disampaikan. Umpan balik digunakan untuk memberikan
informasi tentang kesalahan atau pemahaman yang keliru. Dengan mendeteksi kesalahan, guru atau
siswa dapat mengkoreksi pemahaman yang salah dan mengarahkan siswa ke arah yang benar. Hal ini
sesuai dengan pernyataan (Wahyudi & Sari, 2016; Anggraini & Hudiono, 2015) bahwa umpan balik
adalah respons yang pendidik berikan kepada anak didiknya mengenai apapun hal yang diperbuat
oleh anak didik, yang bisa memotivasi peserta didik, memberikan penguatan, serta membuat anak
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didik menjadi lebih mengembangkan kemampuaanya dengan tujuan pencapaaian suatu hasil yang
lebih optimal. Penggunaan umpan balik merupakan pembelajaran yang mengajak siswa untuk
menerima masukan, sehingga mampu mengkritisi pendapatnya sendiri, memperbaiki kesalahan
pemahaman, tanpa melukai harga dirinya (Sofyatiningrum et al., 2019). Penggunaan umpan balik
berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar peserta didik (Seruni & Hikmah, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan terlihat bahwa guru memberikan tanggapan
positif terhadap penggunaan video pembelajaran pada mata Pelajaran IPA. Secara keseluruhan, video
pembelajaran memiliki potensi besar untuk memperkaya pembelajaran IPA dengan menghadirkan
eksperimen dan fenomena alam dalam bentuk yang menginspirasi, mengajari, dan menghibur siswa,
serta membantu mereka memahami konsep-konsep ilmiah secara lebih baik dan mendalam. Video
pembelajaran yang dikembangkan hanya menyajikan konten/materi saja, tanpa adanya umpan balik
pada setiap materi yang disajikan, sehingga hal ini menjadi ruang baru yang dapat dilakukan oleh
peneliti selanjutnya.
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